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ABSTRACT 
Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan of Sumedang Regency has implemented 
e-office as information technology that can manage administrative processes in its business 
processes. E-Office or Electronic Office is an application service to minimize the use of paper in 
electronic office administration which aims to simplify office business processes, especially in 
official correspondence activities. The purpose of this study is to assess whether the 
implementation of the system is successful and has a positive impact on individuals and 
organizations. In this study, the authors chose the model provided by William H. DeLone and 
Ephraim R. McLean, which consists of six factors measuring the success of an information 
system, namely system quality, information quality, usage, user satisfaction and net benefits. 
Based on the results of the analysis and data processing that has been carried out, it is found that 
in the use of information technology, especially in the application of e-office at the Sumedang 
Regency Housing, Settlement and Land Office, it can be said that it is not yet fully successful, 
this is indicated by the six (6) variables studied obtaining high and very high average values but 
of the ten (10) hypotheses formulated resulting in four (4) hypotheses accepted and six (6) 
hypotheses rejected as a measure of information system success. 
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ABSTRAK 
Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sumedang telah menerapkan 
e-office sebagai teknologi informasi yang dapat mengelola proses administrasi dalam proses 
bisnisnya. E-Office atau Electronic Office merupakan layanan aplikasi guna meminimalisir 
penggunaan kertas dalam administrasi perkantoran secara elektronik yang bertujuan untuk 
menyederhanakan proses bisnis perkantoran terutama dalam kegiatan korespondensi kedinasan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menilai apakah penerapan sistem tersebut berhasil dan 
berdampak positif bagi individu maupun organisasi. Dalam penelitian ini, penulis memilih model 
yang diberikan oleh William H. DeLone dan Ephraim R. McLean, yang terdiri dari enam faktor 
pengukur kesuksesan suatu sistem informasi yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, 
penggunaan, kepuasan pengguna dan manfaat bersih. Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan 
data yang telah dilakukan, maka didapatkan bahwa dalam pemanfaatan teknologi informasi 
khususnya dalam dalam penerapan e-office di Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan 
Pertanahan Kabupaten Sumedang dapat dikatakan belum sepenuhnya sukses, hal ini ditunjukkan 
oleh ke enam (6) variabel yang diteliti memperoleh nilai rata-rata yang tinggi dan sangat tinggi 
namun dari sepuluh (10) hipotesis yang dirumuskan menghasilkan empat (4) hipotesis diterima 
dan enam (6) hipotesis ditolak sebagai pengukur kesuksesan sistem informasi. 
 
Kata Kunci - Analisis, Kesuksesan, E-Office, Model Kesuksesan Sistem Informasi Delone dan 
Mclean 

 
1. Introduction 

E-Office atau Electronic Office merupakan layanan aplikasi guna meminimalisir penggunaan kertas 
dalam administrasi perkantoran secara elektronik yang bertujuan untuk menyederhanakan proses bisnis 
perkantoran terutama dalam kegiatan korespondensi kedinasan[1]. Penerapan E-Office membuat 
sebagian besar proses administrasi perkantoran dilakukan secara digital serta dapat meningkatkan 
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akurasi dan efisiensi bagi organisasi, dengan demikian meningkatkan tingkat pelayanannya. Sementara 
secara teoritis, dapat meminimalisir biaya konsumsi alat tulis dan ruang penyimpanan dokumen. 

Sistem informasi dapat dikatakan sebagai sistem yang efektif dan efisien yaitu jika sistem tersebut 
mampu menarik pengguna untuk menggunakannya, mempermudah kinerja pengguna, memiliki tujuan 
yang jelas, nyaman dan aman saat diakses serta menyajikan informasi yang berkualitas[2][3]. Kesuksesan 
dari penggunaan sistem informasi dapat dilihat dari seberapa baiknya kualitas sistem dan informasi yang 
dihasilkan maka akan mempengaruhi kepuasan pengguna hingga sistem tersebut dapat memberikan 
dampak atau manfaat yang positif bagi organisasi[4][5]. Maka dari itu, implementasi sebuah sistem 
informasi pada suatu organisasi perlu dievaluasi apakah penerapan sistem tersebut berhasil dan 
berdampak positif bagi individu maupun organisasi[6]. 

Dari beberapa metode atau model untuk mengukur kesuksesan sebuah sistem informasi yang dapat 
digunakan penulis memilih salah satunya yaitu model yang diberikan oleh William H. DeLone dan 
Ephraim R. McLean, yang terdiri dari enam faktor pengukur kesuksesan suatu sistem informasi yaitu 
kualitas sistem, kualitas informasi, penggunaan, kepuasan pengguna, dampak individu dan dampak 
organisasi yang dikembangkan pada 2003 dengan menambahkan kualitas pelayanan dan 
menggabungkan dampak individu serta dampak organisasi menjadi manfaat bersih[4][7]. Penulis memilih 
model kesuksesan ini karena komponen pengukur yang terdapat dalam model delone & McLean ini 
dianggap mampu untuk menjelaskan evaluasi pada suatu sistem informasi dari sisi pandang pengguna, 
sehingga dapat menjadi acuan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat mengoptimalkan kualitas dari 
penggunaan sistem tersebut. 
2. Research Method 

Penelitian ini menggunakan Model Kesuksesan Delone dan Mclean (2003) karena dianggap sesuai 
dengan topik permasalahan dan objek yang akan diteliti. Dalam sistem informasi yang dikembangkan 
oleh Delone dan Mclean (2003) mereka menemukan kesuksesan sebuah sistem informasi dapat 
direpresentasikan oleh karakteristik dari kategori atau domain yang terdiri dari 6 (enam) variabel yaitu 
kualitas sistem (quality system), kualitas informasi (information quality), kualitas layanan (service 
quality), penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satisfaction) dan manfaat bersih (net benefit) [9] [10] 

[11].  Tahapan metode penelitian yang dilakukan penulis, digambarkan daalam diagram berikut: 

 
Gambar 1 Langkah Penelitian 

1. Merumuskan Hipotesis 
2. Menyususn Instrumen Penelitian 
3. Pengumpulan Data 
4. Pengujian dan Analisis Data 
5. Hasil Pengujian dan Analisis Data 
6. Rekomendasi dan Usulan 
7. Membuat Kesimpulan dan Saran 
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3. Result and Analysis 
3.1  Uji Deskriptif 

Uji deskriptif dilakukan guna memberikan gambaran tentang data yang telah diperoleh berupa total 
skor, rata-rata dari masing-masing variabel dan tingkat penyebaran data (standard deviation) untuk 
menentukan kategori dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3.1 Uji Deskriptif Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata dari masing-masing variabel yang 
digunakan dalam penelitian berada dalam interval > 3,41  yang termasuk pada kategori tinggi serta 
interval > 4,21 yang termasuk pada kategori sangat tinggi. Maka diperoleh hasil bahwa pegawai menilai 
penggunaan e-office telah sukses diterapkan dalam proses kegiatan administrasi perkantoran di Dinas 
Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sumedang. 

Variabel yang memperoleh rata-rata tertinggi yaitu kualitas informasi (X2) yaitu sebesar 4,23 yang 
berarti indikator dari variabel tersebut memiliki tingkat jawaban yang lebih tinggi dan lebih positif dari 
pegawai Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sumedang. Sedangkan 
variabel yang memiliki tingkat penyebaran data paling besar yaitu variabel kepuasan pengguna (Y2) 
yaitu sebesar 0,251 tingkat perbedaan jawaban responden untuk variabel ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan variabel lainnya. 
3.2   Interpretasi Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan penulis maka diperoleh 
interpretasi hasil pengujian dari ke sepuluh (10) hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, sebagai 
berikut : 

1. Pengaruh Kualitas Sistem (X1) terhadap Penggunaan (Y1) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, hubungan antara variabel kualitas sistem terhadap variabel 
penggunaan menunjukan bahwa t hitung < t tabel yaitu 423 < 2.024 dan nilai signifikasi 0,653 > 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
kualitas sistem (X1) terhadap penggunaan (Y1). Dapat diartikan bahwa kualitas sistem e-office 
tidak mempengaruhi tingkat penggunaan pegawai Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan 
Pertanahan Kabupaten Sumedang untuk menggunakan e-office dalam pekerjaannya. 

2. Pengaruh Kualitas Informasi (X2) Terhadap Penggunaan (Y1) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, hubungan antara variabel kualitas informasi terhadap 
variabel penggunaan menunjukan bahwa t hitung < t tabel yaitu 1.855 < 2.024 dan nilai 
signifikasi 0,072> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

No Variabel Mea
n 

Standard 
Deviation 

Kategor
i 

1. Kualitas 
Sistem 

4,16 0,072 Tinggi 

2. Kualitas 
Informasi 

4,23 0,086 Sangat 
Tinggi 

3. Kualitas 
Layanan 

4,06 0,145 Tinggi 

4. Pengguna
an 

3,78 0,014 Tinggi 

5. Kepuasan 
Pengguna 

4,21 0,251 Sangat 
Tinggi 

6. Manfaat 
Bersih 

4,17 0,244 Tinggi 
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signifikan antara variabel kualitas informasi (X2) terhadap penggunaan (Y1). Dapat diartikan 
bahwa kualitas informasi yang tersedia pada e-office tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat 
penggunaan pegawai Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten 
Sumedang untuk menggunakan e-office dalam pekerjaannya.  

3. Pengaruh Kualitas Layanan (X3) Terhadap Penggunaan (Y1) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, hubungan antara variabel kualitas layanan terhadap variabel 
penggunaan menunjukan bahwa t hitung < t tabel yaitu 1.308 < 2.024 dan nilai signifikasi 0,199> 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
kualitas layanan (X3) terhadap penggunaan (Y1). Dapat diartikan bahwa kualitas layanan yang 
diberikan oleh e-office tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat penggunaan pegawai Dinas 
Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sumedang untuk menggunakan e-
office dalam pekerjaannya.  

4. Pengaruh Kualitas Sistem (X1) Terhadap Kepuasan Pengguna (Y2) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, hubungan antara variabel kualitas sistem terhadap variabel 
kepuasan pengguna menunjukan bahwa t hitung < t tabel yaitu 4.302 < 2.024 dan nilai signifikasi 
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel kualitas sistem (X1) terhadap kepuasan penggunaan (Y2). Dapat diartikan bahwa 
kualitas sistem e-office dikatakan baik maka akan berdampak positif terhadap tingkat kepuasan 
pegawai Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sumedang dalam 
bekerja menggunakan e-office. 

5. Pengaruh Kualitas Informasi (X2) Terhadap Kepuasan Pengguna (Y2) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, hubungan antara variabel kualitas informasi terhadap 
variabel kepuasan pengguna menunjukan bahwa t hitung < t tabel yaitu 1.825 < 2.024 dan nilai 
signifikasi 0,076 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel kualitas informasi (X2) terhadap kepuasan penggunaan (Y2). Dapat 
diartikan bahwa kualitas informasi yang tersedia pada e-office tidak memiliki pengaruh terhadap 
tingkat kepuasan pegawai Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten 
Sumedang dalam bekerja menggunakan e-office.  

6. Pengaruh Kualitas Layanan (X3) Terhadap Kepuasan Pengguna (X2) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, hubungan antara variabel kualitas layanan terhadap variabel 
kepuasan pengguna menunjukan bahwa t hitung < t tabel yaitu -564 < 2.024 dan nilai signifikasi 
0,576 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel kualitas layanan (X3) terhadap kepuasan pengguna (Y2). Dapat diartikan bahwa kualitas 
layanan yang diberikan oleh e-office tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat kepuasan pegawai 
Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sumedang dalam bekerja 
menggunakan e-office.  

7. Pengaruh Penggunaan (Y1) Terhadap Kepuasan Pengguna (Y2) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, hubungan antara variabel penggunaan terhadap variabel 
kepuasan pengguna menunjukan bahwa t hitung < t tabel yaitu 2.858 < 2.024 dan nilai signifikasi 
0,007 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel penggunaan (Y1) terhadap kepuasan pengguna (Y2). Dapat diartikan bahwa tingkat 
penggunaan e-office memiliki pengaruh terhadap tingkat kepuasan pegawai Dinas Perumahan 
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sumedang dalam bekerja menggunakan e-
office.  

8. Pengaruh Kepuasan Pengguna (Y2) Terhadap Penggunaan (Y1) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, hubungan antara variable kepuasan pengguna terhadap 
variable penggunaan menunjukan bahwa t hitung < table yaitu 2.858 < 2.024 dan nilai signifikasi 
0,007 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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variabel kepuasan penggunaan (Y2) terhadap penggunaan (Y1). Dapat diartikan bahwa tingkat 
kepuasan pegawai memiliki pengaruh terhadap tingkat penggunaan pegawai Dinas Perumahan 
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sumedang dalam bekerja menggunakan e-
office.  

9. Pengaruh Penggunaan (Y1) Terhadap Manfaat Bersih (Z) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, hubungan antara variabel penggunaan terhadap variabel 
manfaat bersih menunjukan bahwa t hitung < t tabel yaitu 3.522 < 2.024 dan nilai signifikasi 
0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel penggunaan (Y1) terhadap manfaat bersih (Z). Dapat diartikan bahwa tingkat 
penggunaan e-office memiliki pengaruh terhadap tingkat manfaat yang diperoleh oleh pegawai 
Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sumedang dalam bekerja 
menggunakan e-office. 

10. Pengaruh Kepuasan Pengguna (Y2) Terhadap Manfaat Bersih (Z) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, hubungan antara variabel kepuasan pengguna terhadap 
variabel manfaat bersih menunjukan bahwa t hitung < t tabel yaitu 757 < 2.024 dan nilai 
signifikasi 0,744 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel kepuasan pengguna (Y2) terhadap manfaat bersih (Z). Dapat diartikan 
bahwa tingkat kepuasan pegawai tidak memiliki pengaruh terhadap banyaknya manfaat yang 
diperoleh oleh pegawai Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten 
Sumedang dalam bekerja menggunakan e-office. 

3.3  Tahapan Penilaian 
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang telah dilakukan, maka didapatkan bahwa 

dalam pemanfaatan teknologi informasi khususnya dalam dalam penerapan e-office di Dinas Perumahan 
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sumedang dapat dikatakan belum sepenuhnya sukses, 
hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata yang tinggi oleh masing-masing variabel yang diteliti namun dari 
sepuluh (10) hipotesis yang dirumuskan hanya menghasilkan 4 hipotesis diterima dan 6 hipotesis lainnya 
ditolak sebagai pengukur kesuksesan sistem informasi. Untuk Peningkatan Kualitas serta minat dan 
kemampuan dari sumber daya manusianyam penulis membuat rekomendasi dan usulan yang dapat 
dilakukan oleh pihak-pihak terkait, seperti : 

Tabel 3.2 Rekomendasi dan Usulan 

No Rekomendasi Deskripsi 

Bagi Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sumedang 

1. Adanya Motivasi Terhadap Pegawai Baik pihak DISKOMINFO maupun Dinas 
Perumahan Kawasan Permukiman dan 
Pertanahan Kabupaten Sumedang untuk 
mengadakan sosialisasi atau penghargaan 
kepada pegawai dinas sebagai dorongan agar 
lebih berminat dalam meningkatkan 
kemampuannya untuk mendukung sistem 
pemerintahan berbasis elektronik khususnya 
dalam penggunaan e-office. 

2. Penambahan Staf IT/Operator   Dinas dapat menambah pegawai khusus 
untuk menangani atau membantu dalam 
penggunaan teknologi informasi khususnya e-
office, agar jika terdapat kesalahan baik dari 
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sumber daya manusia maupun 
infrastrukturnya dapat segera ditangani oleh 
staf dibidangnya dan tidak menghambat 
pekerjaan dalam waktu yang terlalu lama. 

Bagi Dinas Komunikasi Informatika Persandian dan Statistik Kab. Sumedang 

3. Adanya Penambahan Fitur dan/ Menu 
yang Lebih Beragam dan Bermanfaat 

Adanya pengembangan terhadap e-office 
seperti menambahkan fitur konferensi video 
secara online (google meet) baik untuk antar 
instansi daerah maupun antar pegawai. Serta 
fitur-fitur lainnya yang mendukung kegiatan 
kedinasan. 

4 Adanya pengelolaan atau pemeliharaan 
jaringan dan server secara berkala 

Pihak DISKOMINFO dapat melakukan 
pengelolaan dan pemeliharaan jaringan dan 
sistem server secara berkala untuk 
meminimalisir server terjadi error ataupun 
koneksi jaringan yang tidak stabil. Agar e-
office lebih mudah dan lebih cepat diakses 
ketika digunakan oleh pegawai. 

 
4. Conclusion 

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang telah dilakukan, maka didapatkan bahwa 
dalam penerapan e-office di Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten 
Sumedang dapat dikatakan belum sepenuhnya sukses, hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata yang 
tinggi oleh masing-masing variabel yang diteliti namun dari sepuluh (10) hipotesis yang dirumuskan 
menghasilkan 4 hipotesis yang diterima dan 6 hipotesis lainnya ditolak sebagai pengukur kesuksesan 
sistem informasi. 
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